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ABSTRACT

This study aims to empirically test whether pressure, opportunity, rationalization, capability and ar-
rogance were significant factors in influencing academic fraud of accounting student. This study was a
descriptive survei design with a quantitative approach. The population in this study were students of grade
X Accounting in Surakarta from A-accredited schools. The sample in this study were 179 students used
proportionate random sampling technique. Data collection technique used questionnaire. The data analy-
sis used confirmatory factor analysis. The results of study show that (1) pressure had a significant effect
on academic fraud with score p-value < 0,05 and estimate loading factor value 0,962, (2) opportunity had
a significant effect on academic fraud with score p-value < 0,05 and estimate loading factor value 1,063;
(3) rationalization had a significant effect on academic fraud with score p-value < 0,05 and estimate load-
ing factor value 0.913; (4) Capability had a significant effect on academic fraud with score p-value < 0,05
and estimate loading factor value 1.067; (5) Arrogance had a significant effect on academic fraud with
score p-value < 0,05 and estimate loading factor value 1,000; (6) the most significant factor influencing
academic fraud was capability with the highest estimate loading factor value 1.067.
Keywords: fraud pentagon theory, academic fraud, confirmatory factor analysis.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah tekanan, peluang, rasionalisasi, ke-
mampuan dan arogansi merupakan faktor yang signifikan dalam memengaruhi kecurangan akademik
siswa akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif desain survei, dengan pendekatan kuanti-
tatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi di kota Surakarta dari sekolah yang
terakreditasi A. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 179 siswa dengan menggunakan teknik proportion-
ate random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan
adalah analisis faktor konfirmatori. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) tekanan (pressure) berpengaruh
secara signifikan terhadap kecurangan akademik dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate loading
factor 0,962; (2) kesempatan (opportunity) berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan akademik
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate loading factor 1,063; (3) rasionalisasi (rationalization) ber-
pengaruh secara signifikan terhadap kecurangan akademik dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 0,913; (4) Kemampuan (capability) berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan
akademik dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate loading factor 1,067; (5) Arogansi (arrogance)
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan akademik dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai esti-
mate loading factor 0,919; (6) faktor yang paling signifikan dalam memengaruhi kecurangan akademik
adalah kemampuan (capability) dengan nilai estimate loading factor tertinggi yakni 1,000.
Kata Kunci: fraud pentagon theory, kecurangan akademik, analisis faktor konfirmatori.
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PENDAHULUAN

Integritas akademik dapat didefinisikan se-
bagai komitmen terhadap kejujuran dalam peker-
jaan seseorang melalui penghindaran perilaku
seperti kecurangan, plagiarisme, dan pemberian
informasi palsu (Twomey et al, 2009, hlm. 8).
Integritas akademik sangat penting dan perlu
dikembangkan oleh setiap orang yang berada di
bawah institusi pendidikan sebagai upaya dalam
mengurangi tindak kecurangan yang dilakukan di
masa depan.

Masalah yang mengemuka, dalam dunia
pendidikan tingkat integritas siswa cenderung
rendah. Pendidikan dibutuhkan untuk meningkat-
kan etika dan karakter siswa, akan tetapi pada re-
alitanya ~masth  banyak terjadi  perilaku
kecurangan akademik (Abusafia, et al., 2018).
Kecurangan akademik merupakan masalah di se-
luruh dunia yang memiliki konsekuensi negatif
bagi individu, lembaga pendidikan, dan masyara-
kat (Zhao, et al., 2022).

Isu mengenai kecurangan akademik bukan-
lah suatu pembahasan yang baru lagi dalam dunia
pendidikan (Forgas, et al., 2021). Pada tahun
2020, seorang mahasiswa di sebuah universitas di
Guangdong ditemukan menyontek dua kali ber-
turut-turut dan akhirnya dikeluarkan dan pada ta-
hun yang sama, dua mahasiswa pascasarjana dari
fakultas yang sama di salah satu universitas na-
sional di provinsi Hunan dilaporkan telah men-
jiplak 100% disertasi peneliti lain, yang me-
nyebabkan gelar sarjana mereka dicabut (Liu &
Alias, 2022).

Kasus kecurangan akademik banyak terjadi
di Indonesia, baik yang dilakukan oleh tenaga
pendidik maupun peserta didik. Pada saat
pelaksanaan UNBK tahun 2017 terdapat lima ok-

num guru yang melakukan kecurangan (Herdian,

2017). Hasil observasi yang ditujukan kepada 153
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2020 — 2018
ditemukan sejumlah 89,5% mengaku pernah
melakukan kecurangan akademik, 5,9% mengaku
sering berbuat curang dalam akademiknya, serta
hanya 4,6% mengaku tidak pernah berbuat curang
dalam akademiknya (Arfiana & Sholikhah, 2021).
Hal ini mengindikasikan jika jumlah mahasiswa
yang melakukan tindak kecurangan akademik
lebih banyak bahkan mayoritas dari keseluruhan
sampel pernah melakukan kecurangan akademik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dil-
akukan pada 51 siswa akuntansi di salah satu
sekolah negeri di kota Surakarta, ditemukan
masih adanya perilaku kecurangan akademik,
baik dalam mengerjakan tugas maupun ujian.
Sejumlah 86,3% responden mengaku pernah
membuka buku dan membawa contekan pada saat
ujian, 68,6% menggunakan kode-kode tertentu
untuk diskusi dengan teman dan persentase
tertinggi kecurangan akademik yang dilakukan
responden pada saat ujian adalah meminta dan
memberikan jawaban kepada teman pada saat
mengerjakan ujian dengan persentase 94,1%.
Kecurangan akademik juga dilakukan dalam
pengerjaan tugas, 94,1% responden mengaku
pernah menyalin jawaban teman dan 88,2%
mengaku menyalin jawaban dari internet tanpa
mencantumkan referensinya.

Kecurangan akademik memiliki dampak
yang buruk bagi siswa (Pramudyastuti, dkk.,
2020) yang menjadikan siswa menggantungkan
hasil belajarnya pada orang lain dan akan terbiasa
melakukan kecurangan bahkan sampai dunia ker-
ja (Pratama, dkk., 2019). Mulyawati (Andriyana,
2019) menambahkan kecurangan akademik akan

memunculkan perilaku atau watak seperti rasa
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tidak percaya diri, tidak disiplin, tidak kreatif,
tidak bertanggungjawab, dan tidak berprestasi.
Selain bagi siswa, perilaku kecurangan akade-
mik juga berdampak negatif terhadap institusi
(Andayani & Sari, 2019), dampak tersebut ada-
lah dapat menurunkan tingkat kepercayaan ter-
hadap institusi karena nilai yang didapatkan
siswa tidak menggambarkan kemampuannya
(Amalina, 2021).

Kecurangan akademik merupakan sebuah
tindakan kecurangan yang dilakukan oleh siswa
dengan sengaja, untuk memperoleh nilai yang
baik dalam mengerjakan tugas atau ujian dengan
cara yang tidak jujur (Pramudyastuti, dkk.,
2020). Menurut Pamungkas (Munirah & Nurkin,
2018) kecurangan akademik adalah perilaku tid-
ak jujur yang terpaksa dilakukan oleh siswa un-
tuk mendapatkan nilai yang baik dengan cara-
cara yang melanggar aturan untuk menghadapi
persaingan dengan teman satu kelasnya. Bentuk
perilaku kecurangan akademik menurut (Pavela,
1997) antara lain cheating, plagiarism, fabrica-
tion, dan facilitation.

Kecurangan dapat disebabkan karena be-
berapa faktor. Menurut Albrecht, et al (2019)
terdapat tiga penyebab kecurangan, yaitu pres-
sure, rationalization, dan opportunity. Ketiga
faktor ini kemudian disebut fraud triangle theo-
ry. Wolfe dan Hermanson (2004) memperluas
teori fraud triangle dengan menyatakan bahwa
diperlukan faktor keempat selain pressure, ra-
tionalization, dan opportunity yaitu capability.
Keempat faktor ini dikenal dengan sebutan fraud
diamond theory. Marks (2011) menyempur-
nakan fraud diamond theory dengan menambah

satu faktor penyebab kecurangan yaitu arro-
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gance. Penyempurnaan dari fraud diamond theo-
ry ini selanjutnya disebut fraud pentagon theory,
sehingga penyebab kecurangan terdiri dari lima
faktor yakni pressure, opportunity, rationaliza-
tion, capability dan arrogance.

Menurut penelitian Achmada dkk. (2020),
Sitinjak dan Oktris (2022) mengenai faktor
penyebab kecurangan akademik berdasarkan
fraud pentagon theory, memperoleh hasil bahwa
tekanan (pressure), peluang (opportunity), ra-
sionalisasi (rationalization), dan kemampuan
(capability)  berpengaruh  positif  terhadap
kecurangan akademik. Sementara faktor arogan-
st (arrogance) tidak berpengaruh positif ter-
hadap kecurangan akademik. Sementara
menurut penelitian Yulianto et al. ( 2020) faktor
fraud pentagon yang berpengaruh positif ter-
hadap kecurangan akademik hanya tekanan
(pressure) dan kemampuan (capability), se-
dangkan peluang (opportunity), rasionalisasi
(rationalization), dan arogansi (arrogance) tidak
berpengaruh positif terhadap kecurangan akade-
mik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah menguji secara
empiris apakah kelima faktor penyebab
kecurangan menurut teori fraud pentagon yang
terdiri dari tekanan (pressure), peluang
(opportunity), rasionalisasi (rationalization), ke-
mampuan (capability) dan arogansi (arrogance)
merupakan faktor yang signifikan dalam me-
mengaruhi kecurangan akademik siswa akuntan-
Si.

Tekanan merupakan dorongan yang kuat
bagi siswa untuk melakukan kecurangan selama

proses pembelajaran, baik dalam menyelesaikan
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tugas maupun dalam mengerjakan ujian
(Fransiska & Utami, 2019). Tekanan dan
kecurangan akademik berbanding lurus, apabila
siswa semakin tertekan maka semakin besar
kemungkinan siswa untuk berbuat curang baik
dalam ujian maupun pengerjaan tugas (Arfiana
& Sholikhah, 2021). Indikator tekanan yang
digunakan penelitian ini terdiri dari tekanan keu-
angan, tekanan atas pekerjaan dan tekanan lain-
lain (Albrecht, et al., 2019).

Menurut Albrecht, et al (2019) kesempatan
merupakan situasi dimana memungkinkan
seseorang untuk melakukan kecurangan yang
tidak terdeteksi. Berdasarkan fraud pentagon
theory, kesempatan adalah situasi dan kondisi
yang memungkinkan siswa untuk melakukan
kecurangan akademik, yang dapat diakibatkan
karena lengahnya pengawasan guru ketika ujian
maupun pemeriksaan tugas (Fransiska & Utami,
2019). Indikator kesempatan yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari kurangnya pen-
gendalian untuk mencegah dan mendeteksi
kecurangan, kegagalan dalam mendisiplinkan
pelaku kecurangan, dan kurangnya pemeriksaan
(Albrecht, et al., 2019).

Rasionalisasi menurut teori fraud pentagon
merupakan usaha untuk melakukan pembenaran
sesuatu hal yang salah didasarkan pada alasan
dan perasaan agar dapat diterima oleh Akal
(Fransiska & Utami, 2019). Menurut Desiantoro
(2019) rasionalisasi adalah suatu perbuatan yang
dianggap benar meskipun sebenarnya salah dan
pembenaranya sebelum melakukan kecurangan.
Indikator rasionalisasi yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari anggapan bahwa pantas

mendapatkan lebih dan kecurangan dapat
ditoleransi (Albrecht, et al., 2019).

Desiantoro (2019) menyatakan bahwa ke-
mampuan dalam kecurangan akademik adalah
suatu kemampuan melihat adanya kesempatan
untuk melakukan kecurangan yang mengakibat-
kan pelaku bisa bebas dan percaya diri untuk
berbuat kecurangan. Menurut Zaini (Munirah &
Nurkin, 2018) meskipun seseorang memiliki
tekanan dan peluang, tanpa adanya kemampuan
maka kemungkinan terjadinya kecurangan akan
kecil karena seseorang yang melakukan
kecurangan diimbangi dengan kemampuan yang
dimilikinya untuk berbuat curang. Indikator ke-
mampuan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari pemahaman lemahnya pengendalian
internal, kemampuan memaksa orang lain untuk
berbuat curang, terbiasa melakukan kebohongan,
dan mampu mengendalikan stres dengan baik
(Wolfe & Hermanson, 2004).

Menurut Marks (2011) arogansi merupa-
kan sifat superioritas atas hak yang dimiliki dan
merasa bahwa pengendalian internal dan ke-
bijakan institusi tidak berlaku untuk dirinya. Pa-
da umumnya, seorang siswa yang memiliki
arogansi cenderung akan merasa bahwa aturan
yang ada tidak berlaku bagi dirinya sehingga
siswa tersebut seringkali melakukan pelanggaran
dan kecurangan (Christiana, dkk. 2021). Indi-
kator arogansi yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari anggapan bahwa pengendalian
internal tidak berlaku bagi dirinya dan takut ke-
hilangan posisi atau status mereka (Marks,
2011).
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif desain survei, dengan menggunakan
data primer. Data primer diperoleh dengan me-
nyebarkan  kuesioner kepada  responden.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dalam menguji pengaruh kelima faktor
kecurangan menurut fraud pentagon theory ter-
hadap kecurangan akademik siswa akuntansi dan
mencari faktor yang paling signifikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMK kelas X akuntansi di kota Surakarta yang
berasal dari sekolah terakreditasi A. Total re-
sponden yang digunakan sejumlah 179 siswa
yang diambil dengan teknik Proportionate Ran-
dom Sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan kuesioner atau
angket.

Uji validitas dalam penelitian ini adalah
validitas isi dan validitas konvergen. Menurut
Latan (2014, hlm. 94) validitas isi merupakan
sebuah analisis rasional dari konten yang diuji
dan ditentukan berdasarkan subjektif judgment
individu. Validitas Konvergen dilakukan setelah
validitas isi dengan ahli dan setelah penelitian
untuk melihat apakah suatu indikator valid dan
dapat dilakukan pengujian berikutnya dalam an-
alisis faktor konfirmatori.

Uji reliabilitas menggunakan Construct
Reliability. Construct Reliability (CR) adalah
ukuran internal konsisten indikator suatu varia-
bel.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji prasyarat dan uji
hipotesis. Uji prasyarat menggunakan uji nor-

malitas, sementara uji hipotesis menggunakan
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analisis faktor konfirmatori. Uji normalitas dil-
akukan untuk mengetahui pola persebaran data
dan melihat apakah asumsi normalitas sudah di-
penuhi sehingga data dapat diproses lebih lanjut.
Pengolahan data menggunakan Confirmatory
Factor Analysis (CFA), yang merupakan bagian
dari analisis SEM. Menurut Haryono (2016,
hlm. 8) analisis SEM berguna untuk mengkon-
firmasi bentuk model variabel latent berdasarkan
data empiris, sehingga pendekatan SEM disebut
Confirmatory Factor Analysis (CFA).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Berikut disajikan hasil analisis deskriptif
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner

kepada 179 responden.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Std.
N Mnr Mo Mean Deviation FVariance
Presaure 179 10 34 2398 714 5105

Coportuity 179 4 20 135 399 1594
Raiomalization 179 4 15 1002 303 |
Capatility 179 10 35 2362 691 4776
Amrogance 179 8 M4 1756 487 2373
Valid N (listwise) 179

(Sumber: Data primer vang diolah, 2023)

Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk men-
gukur apakah setiap indikator secara valid men-
gukur dimensi dari konsep yang diujinya. Penen-
tuan apakah suatu indikator valid berdasarkan
nilai estimate loading factor. Indikator dikatakan
valid apabila nilai estimate loading factor >0,5.
Berikut tabel standardized regression weights

yang menyajikan besaran loading factor.
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Tabel 2. Standardized Regression Weights

E stimate Keterangan

Pl <--- Pressure 917 Valid
P) <-—- Pressure 267 Valid
P3 <--- Pressure 808 Valid
01 <--—- Opportunity 246 Valid
02 =--—- Opportunity 04 Valid
03 <--- QOpporunity 176 Valid
Rl <--- Rafionalization an Valid
R2 <--—- Rationalization 933 Valid
Cl <--- Capability o916 Valid
C2 <— Capability 844 Valid
C3 <--—- Capability 264 Valid
C4 <-—- Capability 235 Valid
Al < Arrogance 849 Valid
Al <-— Arrogance 526 Valid

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat
disimpulkan bahwa semua indikator yang
digunakan untuk mengukur faktor valid karena
nilai estimate loading factor semua sudah di atas
0,5. Apabila semua indikator valid, maka dapat

dilanjutkan pada analisis faktor konfirmatori.

Uji Construct Reliability

Construct Reliability (CR) digunakan un-
tuk mengukur internal konsisten indikator suatu
variabel. Nilai yang dapat diterima adalah >0,70.
Berikut adalah tabel construct reliability pada
penelitian ini.

Tabel 3. Construct Reliability

Faktor Reliabilitas  Keterangan
Pressure 0.930 Reliabel
Opportunity 0,886 Reliabel
Rationalization 0.860 Reliabel
Competence 0936 Reliabel
Arrogance 0,903 Feliabel

(Sumber: Data primer vang diolah, 2023)
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai construct reliability di
atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua variabel di atas memenuhi kriteria relia-

bel.
Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah data terdistribusi normal. Data yang nor-
mal memiliki nilai critical ratio skewness value
yakni sebesar £2,58 pada tingkatan signifikansi
0,01 (1%) (Haryono, 2016, hlm. 162).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variable min @ max skew cr. kuriosis  cr

A L670 5000 -423 2312 102 328
Al LO00 5000 -267 -1458 -L126 3075
4 1000 5000 -365 -1992 900 -24%
3 LO00 5000 -366 -1997 1058 2801
1 1000 5000 -213 -L165 -L000 -2731
Cl L000 5000 -385 -2101 -1250 -3415
R2 L300 3000 -391 -2134 1263 -3448
Rl 1000 5000 -7 -1230 8N -12%0
03 L000 5000 -347 1897  TM 2004
0 LO00 5000 -391 -2134 950 -2595
01 1000 5000 -393 2146 900 2483
P3 1000 5000 -266 -1451 -1062 -28%0
| L000 5000 -528 2885 1058 2888
Pl L2200 4800 -532 -2906 -L195 -3263
Muliivariate 28654 905

(Sumber: Data primer vang diolah, 2023)

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disimpul-
kan bahwa semua indikator pada terdistribusi
normal, karena nilai critical ratio skewness val-
ue berada di bawah 2,58.

Uji Hipotesis
Analisis atas Kesesuaian Model (Goodness-of-
fiy

Pengujian goodness-of-fit dilakukan untuk
menganalisis apakah suatu model sesuai dengan
cut off value yang disyaratkan. Uji goodness-of-

fit yang digunakan dalam analisis faktor kon-
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firmatori pada penelitian ini adalah chi square
(x?), goodness of fit index (GFI), adjusted good-
ness of fit index (AGFI), comparative fit index
(CF]), dan root mean square of error approxi-
mation (RMSEA). Berikut adalah hasil pen-
gujian goodness-of-fit.

Gambar 1. Hasil Pengujian Goodness-of-Fit
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(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)

Tabel 5. Evaluasi Goodness of Fit Index
Indeks Model ~ Cut off Value Hasil Keterangan

Goodhess of Fit Model

Chi-square Diharapkan rendah 90,866 Fit
pvalie 20,05 0,066 Fit
GFI >0.90 0,935 Fit
AGH >0,90 0903 Fit
CH 209 0992 Fit
RMSEA <007 0,038 Fit

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat disimpul-
kan bahwa semua nilai goodness fit index me-

menuhi cut of value, sehingga model sudah fit
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dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.
Uji Signifikansi Bobot Faktor

Uji signifikansi bobot faktor menggunakan
nilai lambda atau factor loading dan bobot
faktor (regression weight). Nilai lambda atau
factor loading yang syaratkan adalah harus men-
capai 0,50. Berdasarkan tabel 2 standardised
regression weight di atas, dapat disimpulkan
bahwa setiap pernyataan dari masing-masing
indikator memiliki kategori baik dalam men-
gukur faktor pressure, opportunity, rationaliza-
tion, capability, dan arrogance. Hal tersebut
diketahui berdasarkan nilai estimate loading fac-
tor yang sudah melebihi 0,50.

Bobot  faktor

digunakan untuk melihat bagaimana kuatnya

(regression  weight)

indikator-indikator mampu membentuk faktor
latennya yang dianalisis menggunakan uji-t ter-
hadap weight yang dihasilkan oleh model
dengan nilai critical ratio sebagai pedomannya.
Berikut adalah tabel standardized regression
weight untuk melihat taraf signifikansi indikator
dalam membentuk faktor.

Tabel 6. Regression Weight
Estimate SE. CR. P

P1 <---  Pressure 1.000
P2 < Pressure 1224 071 17355
P3 < Pressure 1040 070 14888 =
0l  <-- Opportunity 1,000
02 < Opporfunity 948 039 16Mm3
03 <~ Opportunity 850 068 12455
R1 <-.- Rafionalization 1,000
R2  <- Rationalization 1126 083 13543 **=*
Cl <~ Capability 1,000
C2 <e-- Capability 842 050 16774 E
C3 <--- Capability 1060 060 17,749  ***
C4 < Capability 993 057 1785
Al <= Armogance 1.000
A2 < Amogance 990 058 17153 e

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpul-
kan bahwa setiap pernyataan dalam indikator
yang digunakan untuk mengukur faktor mem-
berikan hasil yang baik karena nilai critical ratio
lebih besar dari 2 dan nilai p-value < 0,05.

Tabel 7. Regression Weight

Estimate SE. CR. P

Pressure < Kecormgan Akademik 962 066 14357 **
Opportunity ~ <-- Kecormgan Akidemik 1063 080 13279 *
Refionlization <~ Keurmgan Akademik 913 081 11319 **
Capability <~ Kecormgan Akidemik 1067 068 15705 **

Amogance <~ Keourangan Akademik 1,000

(Sumber: Data primer yang diolah, 2023)

Signifikansi  pengaruh  masing-masing
faktor terhadap kecurangan akademik juga dapat
dilihat berdasarkan nilai estimate loading factor
dan besaran p value. Hasil analisisnya adalah
sebagai berikut.

Tekanan atau pressure berpengaruh sig-
nifikan terhadap kecurangan akademik dengan
nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate loading
factor 0,962.

Kesempatan atau opportunity memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap perilaku
kecurangan akademik siswa dengan nilai p-value
< 0,05 dan nilai estimate loading factor 1,063.

Rasionalisasi memiliki pengaruh signif-
ikan terhadap kecurangan akademik siswa
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 0,913.

Kemampuan atau capability memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap perilaku
kecurangan akademik siswa dengan nilai p-value
< 0,05 dan nilai estimate loading factor 1,067.

Arogansi atau  arrogance memiliki

pengaruh secara signifikan terhadap perilaku

kecurangan akademik siswa dengan nilai p-value
< 0,05 dan nilai estimate loading factor 1,000.
Faktor yang paling signifikan dalam me-
mengaruhi kecurangan akademik adalah kemam-
puan (capability) dengan nilai estimate loading

factor tertinggi yakni 1,067.

Pembahasan

1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Kecurangan Akademik siswa Akuntansi

Berdasarkan Fraud Pentagon Theory

Faktor pertama yang memengaruhi
kecurangan akademik pada siswa kelas X
akuntansi adalah tekanan atau pressure
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 0,962. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian terdahulu yakni
(Christiana dkk., 2021), (Achmada et al.,
2020), (Yulianto et al., 2020) dan (Sitinjak &
Oktris, 2022).

Tekanan yang dialami siswa dapat be-
rasal dari persepsi siswa tentang proses pem-
belajaran dan materi yang sulit dipahami,
keyakinan bahwa mereka tidak akan
mendapatkan nilai bagus apabila tidak me-
nyontek, serta stres akademik (Smith et al.,
2021). Selain terkait proses pembelajaran,
tekanan yang dialami siswa dapat berasal dari
tekanan keuangan karena tidak mampu mem-
bayar biaya sekolah dan tekanan karena adan-
ya persaingan antar siswa. Peringkat atau nilai
menjadi penyebab dari persaingan ini, siswa
melakukan kecurangan untuk mengejar per-
ingkat temannya (Lhutfi et al., 2021).

Faktor kedua yang memengaruhi

kecurangan akademik pada siswa kelas X
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akuntansi adalah kesempatan atau opportunity
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 1,063. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian terdahulu yakni
(Bunayya dkk., 2021) (Achmada et al., 2020),
(Yulianto et al., 2020), (Sitinjak & Oktris,
2022) dan (Shbail et al., 2022).

Kurangnya pengendalian internal untuk
mencegah dan mendeteksi pelanggaran akan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melakukan kecurangan akademik (Burke &
Sanney, 2018). Kegagalan dalam mendi-
siplinkan pelaku kecurangan juga menjadi
kesempatan bagi siswa dalam melakukan
kecurangan akademik, karena kurang te-
gasnya pemberian sanksi atas pelaku
kecurangan akademik. Peluang kecurangan
akademik juga menjadi lebih tinggi karena
guru kurang detail untuk memeriksa hasil
pekerjaan siswa apakah melakukan plagia-
risme atau kecurangan akademik lainnya atau
tidak (Linh, 2022).

Faktor ketiga yang memengaruhi
kecurangan akademik pada siswa kelas X
akuntansi adalah rasionalisasi atau rationali-
zation dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai
estimate  loading  factor 0,913. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian ter-
dahulu yakni (Christiana dkk., 2021),
(Djaelani et al., 2022), (Bunayya dkk., 2021),
(Achmada et al.,, 2020), (Yulianto et al.,
2020), (Sitinjak & Oktris, 2022), dan (Shbail
et al., 2022).

Siswa merasa pantas mendapatkan nilai
yang bagus sebagai bentuk dari usaha yang

telah  dilakukannya  meskipun  dengan
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melakukan kecurangan akademik. Anggapan
bahwa kecurangan dapat ditoleransi juga
memperkuat siswa dalam merasionalisasi
kecurangan akademik. Kondisi ini mengaki-
batkan munculnya perasaan dan anggapan
bahwa kecurangan akademik adalah hal yang
wajar dan meskipun pelakunya tertangkap
dapat ditoleransi.

Faktor keempat yang memengaruhi
kecurangan akademik pada siswa kelas X
akuntansi adalah kemampuan atau capability
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 1,067. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian terdahulu yakni
(Christiana dkk., 2021), (Djaelani et al.,
2022), (Bunayya dkk., 2021), (Achmada et
al., 2020), (Yulianto et al., 2020), (Sitinjak &
Oktris, 2022), (Asih & Sunaryanto, 2022) dan
(Utami & Purnamasari, 2021).

Kemampuan dalam mengontrol stres
dapat mengakibatkan siswa melakukan
kecurangan akademik karena siswa memiliki
kemampuan untuk mengontrol ketakutannya
dan mengendalikan kondisi sekitar sehingga
ketika melakukan kecurangan akademik
mereka akan terlihat lebih tenang (Fadersair
& Subagyo, 2019). Kemampuan siswa dalam
melakukan kecurangan akademik juga dapat
berasal dari pemahaman terhadap lemahnya
pengendalian, mampu memaksa orang lain
untuk berbuat curang dan terbiasa untuk ber-
bohong. Siswa mengetahui terdapat penera-
pan peraturan mengenai kecurangan akade-
mik yang kurang maksimal dan memanfaat-
kan kesempatan tersebut untuk menyusun

strategi melakukan kecurangan akademik



123 [Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 9 No.2

tanpa diketahui guru, baik sendiri maupun

dengan mengajak temannya.

Faktor terakhir yang memengaruhi
kecurangan akademik pada siswa kelas X
akuntansi adalah arogansi atau arrogance
dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai estimate
loading factor 0,919. Hasil penelitian ini kon-
sisten dengan penelitian terdahulu yakni
(Asih & Sunaryanto, 2022) dan (Muliani et
al., 2022).

Adanya anggapan bahwa pengendalian
internal dan peraturan yang ada tidak berlaku
bagi dirinya (Internal control not apply),
mengakibatkan setelah melakukan

kecurangan akademik siswa tetap merasa
percaya diri dan membanggakan hal tersebut.
Kecurangan akademik yang dilakukan siswa
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
nilai yang bagus dan mempertahankan posisi
dan status atau peringkat mereka. Siswa takut
apabila kehilangan posisi atas peringkat dalan
kelas (Lhutfi et al., 2021).

2. Faktor-Faktor signifikan yang Memen-
garuhi  Kecurangan  Akademik  siswa
Akuntansi Berdasarkan fraud pentagon the-
ory

Faktor yang memengaruhi kecurangan
akademik siswa akuntansi berdasarkan fraud
pentagon theory yang paling dominan dapat
dilihat dari nilai estimate loading factor di ko-
lom standardized regression weight. Faktor
kemampuan menjadi faktor yang paling domi-
nan dalam memengaruhi kecurangan akade-
mik siswa akuntansi apabila dibandingkan
dengan keempat faktor lainnya. Kemampuan

(capability) memiliki nilai estimate loading

factor sebesar 1,067 dengan nilai p-value <
0,05.

Mayoritas responden memberikan jawa-
ban setuju pada setiap pernyataan untuk men-
gukur indikator kesempatan. Pada indikator
dapat mengontrol stress mendapatkan 31%
jawaban  setuju, indikator = pemahaman
lemahnya pengendalian internal mendapatkan
jawaban setuju sejumlah 28%, indikator terbi-
asa berbohong mendapatkan jawaban setuju
sejumlah  29%, dan indikator coercion
mendapatkan jawaban setuju 37%. Hal ini
dapat diartikan bahwa mayoritas responden
memiliki kemampuan untuk melakukan
kecurangan akademik baik tanpa adanya
tekanan dan rasionalisasi serta sifat arogansi
dan meskipun ada kesempatan untuk

melakukan kecurangan akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san, dapat disimpulkan bahwa kelima faktor
menurut teori fraud pentagon yakni tekanan
(pressure), kesempatan (opportunity), rasional-
isasi (rationalization), kemampuan (capability),
dan arogansi (arrogance) signifikan dalam me-
mengaruhi kecurangan akademik siswa akuntan-
si. Hal ini dapat diketahui pada hasil penelitian,
nilai nilai p-value < 0,05. Faktor yang paling
signifikan dalam memengaruhi kecurangan
akademik siswa akuntansi adalah kemampuan
(capability) dengan nilai estimate loading factor
1,067.

Siswa yang memiliki kemampuan untuk
melakukan kecurangan akademik sudah me-

mahami lemahnya pengendalian internal oleh
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guru, mampu mengendalikan suasana dan
mengajak teman untuk kerja sama, serta mampu
untuk merasionalisasikan tindakan yang dil-
akukan. Siswa yang memiliki kemampuan dalam
melakukan kecurangan akademik mampu mem-
baca peluang yang ada, bahkan meskipun sudah
ada peraturan yang tegas mengenai kecurangan
akademik apabila siswa memiliki kemampuan
mereka pasti memiliki kesempatan untuk
melakukan kecurangan akademik.

Siswa  dapat  mengurangi  perilaku
kecurangan akademik baik ketika mengerjakan
tugas maupun ketika mengerjakan ujian dengan
menekan faktor-faktor yang memengaruhi tinda-
kan tersebut dan mengikuti peraturan dan tata
tertib yang ada di sekolah.

Sekolah dan guru dapat mendisiplinkan
siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah dengan
tidak melakukan kecurangan akademik dan
memberikan sanksi yang tegas bagi siswa yang
didapati melakukan tindakan tersebut. Sekolah
juga dapat memberikan pendidikan karakter bagi
siswa untuk meningkatkan integritas sejak dini.
Guru sebaiknya juga memberikan pengawasan
yang ketat pada saat proses pembelajaran di ke-
las maupun pada saat ujian agar siswa tidak
berani melakukan kecurangan akademik.
Pemeriksaan detail terhadap pekerjaan siswa ju-
ga dapat dilakukan untuk mengurangi
kecurangan akademik, seperti plagiarisme.

Kepada peneliti selanjutnya yang meneliti
topik yang serupa, dalam pengambilan data
sebaiknya tidak hanya menggunakan kuesioner
saja, akan tetapi juga dapat menggunakan wa-
wancara, serta melakukan observasi untuk

mengamati  secara  langsung  bagaimana
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kecurangan akademik yang dilakukan oleh
siswa. Peneliti selanjutnya alangkah baiknya
mampu melanjutkan penelitian ini dengan mem-
berikan solusi kepada guru maupun sekolah un-
tuk mengurangi kecurangan akademik yang dil-
akukan oleh siswa, dengan mengembangkan
suatu metode pembelajaran. Metode pembelaja-
ran yang disarankan adalah dengan metode pem-
belajaran berbasis tutor sebaya (peer teaching),
karena dengan metode pembelajaran ini siswa
dapat belajar bersama temannya dan saling
berbagi ilmu, sehingga harapannya pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran meningkat.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
pada teknik pengumpulan data karena
menggunakan kuesioner tertutup, sehingga data
yang diperoleh hanya berdasarkan jawaban re-
sponden dari pilithan jawaban yang disediakan.
Peneliti tidak melakukan wawancara, sehingga
tidak bisa mencari informasi lebih mendalam
terkait perilaku kecurangan akademik yang dil-
akukan oleh siswa dan faktor yang memen-
garuhinya. Penelitian ini  hanya meneliti
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kecurangan akademik siswa akuntansi saja, tidak
meneliti suatu solusi yang benar-benar dapat

mengurangi kecurangan akademik siswa.
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